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1.1. Latar Belakang

Sektor informal merupakan bagian penting dari kehidupan ekonomi,
sosial, dan politik di sebagian besar negara berkembang, serta beberapa negara
maju. Di negara-negara dengan tingkat pertumbuhan penduduk atau urbanisasi
yang tinggi, ekonomi informal cenderung tumbuh untuk menyerap sebagian besar
tenaga kerja. Secara sed K lat~dag_informal dari penduduk
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Persentase penduduk beke tor informal pada Februari 2017
sebesar 58,35 persen, turun menjadi 57,03 persen pada agustus 2017, lalu naik
kembali pada Februari 2018 menjadi 58,22 persen. Sedangkan persentase sektor
formal pada Februari 2017 mencapai 41,65 persen, naik menjadi 42,97 persen

pada Agustus 2017, lalu turun pada Februari 2018 menjadi 41,78 persen (BPS,

2018).



Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, Sakernas Februari 2018
menunjukan bahwa sektor formal masih didominasi kaum laki-laki, yang
mencapai 64,60 persen (hampir dua per tiga bagian), sedangkan pada Februari
2017 dan Agustus 2017 masing-masing mencapai 64,95 persen dan 65,62 persen.
Begitu juga pada sektor informal kaum laki-laki juga mendominasi tetapi dengan
perbedaan yang tidak terlalu besar. Pada Februari 2018, persentase penduduk

informal yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56,31 persen sedangkan
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Ekonomi bayangan digambarkan sebagai kegiatan ekonomi yang tidak mengikuti
aturan-aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Kegiatan ekonomi bayangan
merupakan bentuk kegiatan ekonomi yang bergerak dalam unit-unit kecil
sehingga bisa dipandang efisien dalam memberikan pelayanan. Dilihat dari sisi

produksinya, kegiatan ini bersiafat subsistem yang bernilai ekonomis dalam



pemenuhan kebutuhan sehari-hari khususnya bagi masyarakat yang ada
dilingkungan sektor informal (alisjahbana, 2003).

Kondisi ketenagakerjaan di Sumatera Barat menghadapi banyak tantangan
selain turunya penyerapan tenaga kerja dan naiknya tingkat pengangguran.
Tambahan angkatan kerja setiap tahunnya yang tidak disertai dengan penambahan
ketersediaan lapangan kerja baru terindikasi menjadi penyebab banyaknya tenaga

kerja di sektor informal. Penyerapan tenaga kerja di sektor informal pada agustus
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Berbagai macam cara dilakukan pedagang untuk melakukan aktifitas
ekonomi guna menyalurkan barang dari produsen ke konsumen, salah satu usaha
sektor informal yang melakukan aktifitas ekonomi penyaluran barang dari
produsen kekonsumen diantaranya sistem dagang keliling atau garendong, yang

dimaksud dengan pedagang garendong disini adalah garendong artinya keranjang,



sedangkan pedagang garendong diambil dari istilah yang biasa dipanggil oleh
masyarakat Payakumbuh dan Lima Puluh Kota.

Pedagang keliling ini berasal dari kota Payakumbuh, Kabupaten Lima
Puluh Kota juga ada para pedagang garendong yang berasal dari luar Payakumbuh
seperti Kab. Agam dan Tanah Datar. Daerah pemasaran atau lokasi dagang dari
pedagang garendong adalah di Kota Payakumbuh, Kab Lima Puluh Kota, Agam,

Kab. Tanah Datar, akan ada juga yang sampai kedaerah perbatasan antara Kab.

Lima Puluh Kota dan Rial
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lancar dan dapat mencapai tujuan yang akan dicapai dalam suatu kegiatan
berdagang yaitu tingkat pendapatan usaha yang tinggi.

Pendapatan pedagang juga dapat dipengaruhi oleh jarak tempuh pedagang
tersebut dimana semakin jauh jarak tempuh berdagang dapat meningkatkan
pendapatan. Selain faktor modal dan jarak tempuh terdapat faktor lain yang

diyakini berpengaruh terhadap pendapatan pedagang yaitu, pengalaman usaha,



pengalaman kerja dan jam kerja. Jam kerja merupakan waktu yang dibutuhkan
oleh seorang dalam melakukan pekerjaan dalam waktu sehari. Dalam kegiatannya
semakin lama jam kerja atau operasionalnya maka semakin tinggi pula
kesempatan untuk memperoleh pendapatan yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, baik pengertian dan pentingnya pendapatan
bagi kehidupan seseorang, serta bagaimana dan apa saja yang mempengaruhi
pendapatan. Hal inilah membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Analisis Faktor-Es skllhi Pendapatan Pedagang

Keliling (Studi U§__Retlz 3 16 | embeli Barang

1. Untuk mengetahui dan mengana pagaimana Pengaruh variabel jarak
tempuh terhadap pendapatan pedagang kelililing di Payakumbuh

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh variabel modal
terhadap pendapatan pedagang kelililing di Payakumbuh

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh variabel

pengalaman usaha terhadap pendapatan pedagang kelililing di Payakumbuh



4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh variabel
pengalaman kerja terhadap pendapatan pedagang kelililing di Payakumbuh

5. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Pengaruh variabel pengaruh
jam kerja terhadap pendapatan pedagang kelililing di Payakumbuh

1.4. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa dan masyarakat atau pihak lain

yang membutuhkan infenTs agatmana pengaruh jarak tempuh,

m Kerja terhadap

pendapatan

2. Penelitian i akat, mahasiswa,
maupun pen Opik terkait, dapat
dijadikan sel ambahan sumber
bacaan.

1.5.Ruang LingK
Penelitia
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pedagang keliling yang mengamb peli barang dagangannya di pasar
Ibuk Kelurahan Ibuh Kota Payakumbuh baik pedagang yang berasal dari Kota
Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota maupun pedagang yang berasal
dari luar Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota. Faktor-faktor yang

mempengaruhi dilihat dari kegiatan yang di lakukan selama berdagang maupun

ekonomi responden tersebut.



1.6.Sistematika

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari Bab |
pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Metode Penelitian, Bab IV
Gambaran Umum Daerah Penelitian, Bab VV Temuan Empiris dan Pembahasan,

Bab VI Penutup.
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Bab V \ \
Dalam bab ini memuat ®astl dan pembahasan dari analisa data
yang telah di teliti serta merumuskan kebijakan apa yang perlu
dan bisa di ambil dalam penelitian ini.

Bab VI | :| PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan singkat dari penelitian yang
telah dilakukan dan juga berisi saran untuk berbagai pihak.




